Perkataan pembangunan seialu bahkan sampal saat ini duanggapl da- - -
]am pengertian pembangunan ekonomi. o &

- Menurut pengertian ekonomi yang - murni,. 'pembangunan’’. berarti ke-
mampuan suatu ekonomi nasional,.vang pada mulanya herada dalam keadaan
yang relatif statik, untuk menaikkan pendapatan nasional tahunannya sebesar
3.sampai. 7% atau:lebih, sambil mengubah struktur produks1 dan pekerjaan :
begitu rupa sehingga, baglan-bag:annya yang. semakm menurun. datang dari
sektor.pertanian sementara bagian-bagiannya yang. semakm menmgkat ber~
asal dari sektor-sektor sekunder dan tersier. :

~Dalam pengertian yang begini arus: moneter. juga. daanggap penting, pe-
ngeluaran devisa untuk impor dan, pernbelanjaan luar. negeri: lainnya. seha-
rusnya tidak terlalu melebihi .pemasukan devisa .yang. disebabkan oleh in- .
vestasi, pinjaman,.bantuan dan.penerimaan-penerimaan lamnya Ada pula
ahli ekonomi:tertentu -yang. memt:kheratkan pada kesanggupan pemermtah
nasional untuk mengeio]a anggaran pendapatan dan belanja negara begitu
mpa sehmgga tidak mengalaxm defisit dan 11flas; .dapat dikuasai.

Walaupun pembangunan masyarakat Indones;a tetap membenkan pnon—
tas yang, t1ngg1 pada bxdang ekonoma dan berhubung dengan itu penamp;lau-
nya menjadl persis. dan sesuaj dengan defimm tersebut di atas dari semenjak
semula kam; menggunakan 1stllah ”pembangunan secara Tuas. sehmgga me«
liputi tujuan—tuguan polmk budaya, sosial maupun ekonomx

Gagasan cara pembangunan __yang 5uga menghargal i’lll&l-ﬂ!lal scsaai—_
buduya *n‘nbu‘ dari kesadaran tentang betapa picsknya cara pende katan ek0~
nomi semata-mata. Kekurangan dan kelemahan konset pembangunan vang
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i Jadi-pada: tingkat: terakhir -pendidikan-nasional - Indonesia hendak mem-
beniuk manusia seutuhnya,. yaitu' seorang: makhluk .vang sadar-nilai,. yang

mengkaji nilai dan yang mencari nilai.:Ketiga kualitas  keutuhan manuszaw;_. S

tersebus isecara :implisit :berarti-bahwaproses: belajar-mengajar seharusn a'_”"
membua{..anak,didik mampumelihat secara kritis nildi-nilai yang diwarisinya
sehingga:-merska terlatih.untuk berperan-serta secara kreatif ‘dalam transfor:

masiz nilaisnilai-demi:perbaikan: dan- kemajuan:kehidupannya sendiri;; keh:-' i
dupan sesama warga serta kehidupan negara dan bangsa. FE L

PENGETAHUAN ILMIAH

Salah satu darl mlai-mlai yang mgm duntegramkan ke dalam kebudayaan- .
§ndoncsna dewasa ini adaiah pengetabuan xlmsah ciE

D1ketahu1 benar bahwa kebudayaan tradistonai indonesxa mengandung
niial milaietik,, estetik:- dan: artistik vang sungguh.agung, berupa penjelasan
kepekaan perasaan dan kesuburan fantasi nenek moyang yang mengubahise-
gala sesuatu menjadi ciptaan keindahan, yang mampu bertanding dengan
bangsa mana pun:di dunia ini. ‘Mamun-kita sadar sepenuhnya bahwa di masa
yang lalu nenek:moyang tidak-menghasilkan falsafah:abstrak yang berat'dan
dalam yang dalam dirinya merupakan benih dari milai-pilai ilmiah dantekno-
logis. Hal:ini merupakan satu kelemahan dalam kebudayaan yang kita warisi
dan masa. sﬂam dan yang seharusnya kita sempurnakan secepat mungkm

B:Ea kebudayaan dlSimpulkan sebaga1 cara dan pandangan hxdup yang: ch--
bangun melalui tumpukan pengalaman historis sesuatu.bangsa, bila kebuda-
yaan harus.dikaitkan pada:.usaha: modernisasi,  pembangunan . dan: perkém-
bangan bangsa tersebut, maka ilmu pengetahuan serta teknologi vang dilahir-
kannya harus dijadikan bagian yang integral dari kebudayaan {s:stem n11a1
dan gagasan vital) bangsa vang: bersangkutan. SRS

- -Maka ity semangat ilmiah adalah satu dari nilai-nilai yang harus dikem-
bangkan- di kalangan:anak-anak-melalui pendidikan -agar mereka . menjadi
sadar pengetahuan ilmiah. Lala sejauh agama mencerminkan dimensi spiritual
dari-kebuddyaan, segi estétikanya meliputi pernakaian teknik dan penggunaan
peralatan sebagai jawaban terhadap kebutuhan yang semakin halus, sedang-
kan ilmu pengetahuan dan teknologi masing- masmg menggambarkan segz in-
teiektual dan fisikal dari kebudayaan ; : :

Pengembangan mla} nilai ilmiah dan teknologis di kalangan anak didik
melalui proses belajar-mengajar ini menunjukkan adanva kaitan fungszonal-
antara pendidikan dan pembangunan masyarakat.. i
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-rSama halnya dengan agama, ilmu pengetahuan harus dihayati; lebih-lehih

bila: pendidikan formal' bertujuan membuat anak ‘didik menjadi sadar-
_pengetahuan -ilmiah - dantidak sekedar menjadi pemburu gelar akademik se-

mudah'mungkin. Maka demi pertumbuhan kesadaran ilmiah tersebut, di ling-
kungan:sekolah, lebih-lebih di lingkungan lembaga pendidikan tinggi, " ilmu
pengeiahuan seharusnya diperlukan secara-utuh, yaitu tidak hanya sebagai

produk,?’: tetapi juga sebagat ”proses” dan sebagal ”paradlgma et:k”
{masyarakat). R . St

Hlmu pengetahuan, sebagai produk, adalah pengetahuan yang telah dike-
tahul dan diakui kebenarannya oleh masyarakat ilmiah. Jadi dalam dirinya
pengetahuan ilmiah terbatas pada pernyataan-pernyataan yang mengandung
kemungkinan untuk disepakati dan terbuka untuk diteliti, diuji ataupun di-
bantah oleh seseorang. Maka itu sate fakta ilmiah tidak mungkin bersifat
orisinal seperti halnya pada sesuatu karya kesenian. Yang mungkin orisinal
adalah penemuan fakta ilmiah tersebut dan bahannya fakta itmiah itu sendiri.
Inilah sebabnya mengapa dianggap pen{mg ”txmmg” dan sesuatu penemuan
ataupun sesuatu pubilkam = : : :

B1la sekolah menuntun anak didiknya untuk menguasai pengeiahuan:il-
mizh semata-mata dalam artian produk tersebut, selale ada risiko mereka
menganggap ilmu pengetahuan seperti mempunyai suatu kekuatan magis ber-
hubung ‘mereka sendiri tidak turut mengalami proses vang melahirkan ilmu
pengetahuan itu. Bagi mereka lalu yang terpenting adalah memiliki obyek
modern dari studi ini agar kekuatan magis yang bermanfaat itu dapat dinik-

‘mati,” Namun persepsi tentang ilmu pengetahuan yang demikian ini sebenar-

nya sama saja dengan fantasi yang ditimbulkan oleh kegemilangan lahiriah
dari gambaran negara-negara industri modern yang terpampang javh di kaki
langit negara-negara terbelakang. Suatu fantasi yang lahir dari hal-hal yang
tidak dimiliki dan bukannya lahir dari keadaan vang sebenarnya, yaitu citra
yang terbalik dari kenyataan faktual yang ada."

-“Berdasarkan fantasi seperti itu orang-orang vang berfantasi lalu bertekad
mewujudkan sendiri- persepsi yang keliru it tanpa menyadari risiko hahwa
dengan berbuat begitu mereka sebenarnya membina diri menjadi “budak-
pernuja’ gelar akademik dan bukannya menjadi ’tuan” dari ilmu penge-
tahuan. - Co

Maka untuk tidak terjerumus ke dalam alam fantasi para anak didik di-
bimbing untuk mengenal pengetahuan ilmiah dalam artian proses, Ilmu pe-
ngetahuan, sebagai proses, adalah kegiatan sosio-akademik vang dilakukan
demi penemuan dan pemszhaman dunia slamiah sebagaimana adanya dan
bukan sebagaimana vang kita kehendaki.
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sebagal parad:gma etik adaiah suatu masyarakat (duma perganlan) yang :
tindak- tanduknya per;iaku dan 51kap serta tutur-katanya diatur oleh empat._
ketemuan yaitu, umversahsme, komunaiisme 3auh darx kepentmﬂan pribadi
(d1smterestedness) dan skepns;sme yang Ieratur -

Universakisme berarti bahwa ilrntx pengetahuan bebas dari warnakulit, ras,
keturunan maupun keyakinan keagamaan. Komunalisme berarti pengetahuan
ilmiah..adalah -pengetahuan .milik . masyarakat . (public.. knowledge). 2*Dis-
interestedness’’ ‘berarti ilmu - pengetahuan bukan..propaganda. . Skeptisisme
yang teratur berarti. kemgman untuk mengetahm dan bertanya harus didasar-
kan pada penalaran:dan keteraturan berpikir. Bukankah ada dikatakan bahwa
pada asasnya ilmu pcngetahuan adalah pem:k:ran ydng teratur (orderly thir

Konsekuensi dari pengetahuan ilmiah sebagai paradigma etik atau sebagai
masyarakat ini adalah membina kampus, sebagai lingkungan di mana dilak-
sanakan pendidikan tinggi, benar-benar menjadi suatu masyarakat ilmiahy
yaitu lingkungan vang dapat menjadikan perguruan tinggi sebagai pusat pe-
meliharaan, penelitian .dan -pengembangan ilmu pengetahuan dan teknolog:
sesuai dengan kebutuhan masa sekarang dan masa datang &

Lingkungan ini dapat'berbuat-begitu karena hanya pencrapan p‘é‘ré"digma‘
etik itulah yang memungkinkan suburnya kehidupan semangat ilmiah, se-
dangkan tanpa’ semangat rlmsah :imu pengetahuan dan teknoiog: udak akan
lahir‘dan ‘beérkembang biak: : : o
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'z Walaupun ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilahirkannya jelas mem-
berikan .sumbangan yang besar bagi-keberhasilan jalannya pembangunan na-
sional, masih saja terdapat orang-orang kalaupun tidak menentang secara fer-

buka sesedikitnya menghambat perkembangan dan pemasyarakatan jlmn

pengeiahuan

Ilmu pengetahuan seperu dxcungax atau d:khawanrx Ada yang udak se-
nang pada ilmu pengetahuan karena ia dikhawatiri dapat mengganggu 1man
. merusak kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Hsa. Orang-orang inj t:dak{
...mengetahui bahwa .manusia yang pengetahuan 11mxahnya diperoleh melalni

ilmu dalam artian proses justru yang paling menyadari Kemahakuasaan
Tuhan, Kehadiran Tuhan di mana-mana di setiap detik. Ada pula yang me-
nentang ilmu pengetahuan dan teknologi seolah-olah kemajuan kedua hal ter-
sebut dapat dibendung. Ada lagi yang menghendaki penafsiran dunia dan ke-
hidupan melalui dua nilai, ilmiah dan humanis, dan dengan demikian mem-
pertegas pemecahar; yang tekah mengkerdﬂkau ﬁmu pengetahuan tersebut

Semua pandangan ini dalam dmnya merupakan permainan solusi yang
gemampangan Namun bukan berarti bahwa ia harus diabaikan begitu’ saja
karena biar bagaxmanapun ada pertimbangan vang menjadi dasarnya: Ke-
keliruan mereka kiranya berupa analisa yang kurang mendalam dan berusaha
mencocokkan hasil-hasil akhir yang satu dengan lainnya, sedangkan yang di-
perlukan adalah penelusuran kembah sampai ke sumber permulaannya

Saya akui bahwa umat manusia dalam beberapa hal telah menderita ka:
refia penerapan ilmiah yang menjadi benar-benar anti-nilai sehingga merusak
nilai-nilai ‘lainnya dari kebudayaan. Tetapi mengapa menyalahkan ilmu pe-
ngetahuan mengenai perbuatan manusia yang menyalahgunakan kekuatan il-
miah? Kekuatan ilmu pengetahuan memang dapat dipakai untuk kebaikan
ataupun kehancuran manusia: Yang menentukan untuk apa dan ke arah mana
kekuatan itu dipakai bukanlah ilmu pengetahuan itu sendiri, tetapi manusia.
Manusialah yang harus dipersalahkan,

PUNYA HAK
lmu pengetahuan sebagai suatu unsur sosial-budaya dalam pembangunan
mempunyai hak untuk berkembang dan dikembangkan. Ia adaizh buah dari

kejeniusan makhluk manusia. Ia adalah hasil manusia vang ierus-menerus ber-
tanya, berpikir, mencari jawaban yang benar, mencari kebenaran.

Sejarah ﬂmu pengetahuan acap kali dxtuhs melalui nama-nama para ilmu-
wan besar seperti Newton dan Einstein sehingga menimbulkan kesan seolah-




* olah kemajuan ilmu pengetahuan sangat terganiung pada perkembangan}'.;: :
teori. Kiranya lebih mendekati kenyataan bila dikatakan bahwa kema_]uan'_;_'
semna ilmu pengetahuan, baik yang dasar maupun yang terapan, sangat, ch- —

tentukan leh perkernbangan

trumen- mstrumen baru Ny

majuan astronomi terjadi; misalnya:berkat dua penemuan teknologls N

vaitu teleskop dan spek roskop, waiaupun tidak setiap astronom mengetahui = e

. nama penemu (pembuat) kedua peralatan tersebut, Demikian pula halnya: .
denga b'olo_g; dan xlmu medikai \

Keciua pengetahuan :irmah ini tidak akan semaju sekarang ini andalkata' o
tidak ada mikroskop. Dewasa ini pengetahuan manusia yang luar biasa me--
ngenai struktur dari kompleks protein dan mekanisme dari penerusan ketu-
runan (heredity) karena adanya *’X-ray diffraktometer’’ dan komputer. Ter-
nyata ilmu pengetahuan dan teknologi selalu saling menunjang dalam per-
kembangannya masing-masing. Memang salah seorang ilmuwan terkemuka
pernah berkata bahwa ilmu pengeizhuan lebih banyak berhuiang budz pada
mesin uap daripada mesin uap terhadap ilmu pengetahuan. ' :

Seba’g’zﬁ bangsa yang sangat maju’ di'bidang ilmu pengetahuan dantekno-
log: Jepang bila bersedia dapat ‘banyak membantu remaja Indonesia'dalam

tisaha mereka menguasai ﬂmu pengetahuan dan menr:lptakan sendm teknolcg:'f

Bantuan ini kiranya berupa‘instrumen 'yang diperlukan oleh ‘sekolah, la-
boratorium dan lembaga-lembaga penelitian.'Sebab sebagaimana telah diurai-
kan di atas tadi, untuk mengenal ilmu pengetahvuan dalam artian produk
saja sudah dlperiukan adanya mstrumen apalagl untuk menguasalnya dalam
artaan proses g : :

Sedaugkan pembentukan ‘Kampus sebagai masyarakat: 1lmlah tidak akan'
lengkap dan sempurna selama ia udak dllengkapx dengan mstrumen yang i<
perlukan untuk 1tu S






